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FAK/JUR : TARBIYAH DAN KEGURUAN
JUDUL : PENGARUH STATUS EKONOMI ORANG TUA TERHADAP
PERILAKU REMAJA DI DESA NTOKE KECAMATAN WERA
KABUPATEN BIMA
Skripsi ini membahas tentang pengaruh status ekonomi orang tua terhadap
perilaku remaja di Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima. Masalah yang
dibahas dalam skripsi ini yaitu : status ekonomi orang tua di Desa Ntoke, perilaku
remaja, dan pengaruh status ekonomi orang tua terhadap perilaku remaja di Desa
Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima.
Untuk memecahkan masalah tersebut, maka menggunakan metode penelitian
lapangan dan instrument penelitian yang digunakan adalah angket, pedoman
wawancara, pedoman dokumentasi, pedoman observasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif kuantitatif dan inferensial. Populasinya adalah
masyarakat Desa Ntoke yang berjumlah 126 orang yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 30 orang tua dan remaja diambil dengan menggunakan
teknik stratified proportional random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak
atau random.
Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara status
ekonomi orang tua dengan perilaku remaja. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh
ditemukan bahwa  tₒ lebih besar dari  t  tabel (1,049 > 2,048), dari hasil data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status ekonomi
orang tua dengan perilaku remaja di Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima.
Selain itu, disimpulkan bahwa status ekonomi orang tua berada pada kategori sangat
tinggi, diikuti dengan perilaku remaja yang berada pada kategori positif.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara status ekonomi orang tua dengan perilaku remaja di Desa Ntoke Kecamatan
Wera Kabupaten Bima. Oleh karena itu, masyarakat pada umumnya, mempunyai
kondisi ekonomi keluarga ada yang berbeda-beda perbedaan tersebut terdiri dari masyarakat
yang mempunyai kondisi ekonomi yang tinggi dan masyarakat yang mempunyai kondisi




Sebagai makhluk sosial (makhluk yang suka berinteraksi, berkomunikasi)
manusia tidak dapat hidup tanpa berinteraksi, berkomunikasi dengan yang lainnya.
Akal pikiran serta prestasinya yang membuat manusia  ingin selalu memperbaharui
hidupnya dengan belajar dari pengalamann hidup. Pengalaman masa lalu dapat
dibandingkan dengan pengalaman sekarang sehingga dapat merealisasikan hidupnya
untuk menata masa depan yang cerah. Dengan akal pikiran yang ada pada manusia, ia
diberikan tanggung jawab dipermukaan bumi sebagai khalifah (pemimpin), untuk
mengembangkan potensi tersebut, manusia harus memiliki pengetahuan dan
keterampilan.
Di lihat dari zaman sekarang ini, keadaan ekonomi semakin meningkat status
ekonomi keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupannya baik
itu di rumah tangga maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Faktor ekonomi itu
pulalah yang membentuk kehidupan individu sejak lahirnya dan terus aktif selama
hidupnya. Namun kadang pula keadaan ekonomi keluargalah sehingga banyak anak
yang pendidikannya serta akhlaknya itu merosot. Karena pada umumnya masyarakat
mempunyai kondisi ekonomi yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut secara umum
terdiri dari masyarakat yang mempunyai kondisi ekonomi yang tinggi dan masyarakat
yang mempunyai ekonomi yang rendah. Hal ini dapat ditemukan dan dianalisis
2melalui berbagai hal yang dijumpai didalam masyarakat. Keadaan ekonomi
keluargalah tentunya mempunyai peranan terhadap perkembangan anak-anak jika kita
pikirkan, bahwa dengan adanya perekonomian yang cukup lingkungan material yang
dihadapi anak dalam keluarganya. Ia mendapat kesempatan yang lebih luas untuk
memperkembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak dapat ia kembangkan
apabila tidak ada alat-alatnya. Hubungan orang tua hidup dalam status ekonominya
serba cukup dan kurang mengalami tekanan-tekanan fundamental seperti dalam
memperoleh nafkah yang memadai.
Orang tua dapat mencurahkan perhatian yang lebih mendalam kepada
pendidikan anaknya apabila ia tidak disulitkan dengan perkara kebutuhann-kebutuhan
sandang dan pangan yaitu kebutuhan primer manusia sehingga hal ini dapat dianggap
benar secara umumya. Dalam hal ini status sosial ekonominya itu dianggap
mempunyai peranan yang penting dalam perkembangan sosial, karena bergantung
pada sikap orang tuanya dan bagaimana corak interaksinya dalam keluarga.
Patut pula ditanyakan orang tua kepada remaja mengenai adanya gejala-gejala
tingkah laku yang tidak wajar dari anak-anaknya. Seperti tingkah laku agresif, tidak
sopan, penyimpangan dan sebagainya. Dari penyelewengan itu ternyata bahwa
tingkah laku yang tidak wajar itu paling banyak terdapat pada anak-anak yang latar
belakang sosial ekonominya paling rendah, sedangkan tingkah laku yang tidak wajar
itu palimg sedikit terdapat pada anak-anak yang berlatar belakang sosial ekonominya
rendah.
3Seorang yang berakhlak atau yang berbudi pekerti yang luhur itu boleh
diibaratkan sebagai pohon yang besar yang sangat rindang pohonnya sangat besar dan
tumbuh subur, serta buahnya berlimpah ruah bias diambil manfaatnya. Dengan
demikian akhlak itu bisa menjadi ukuran seseorang yang beragama islam dengan baik
dan mengatur tinggi rendahnya pribadi seseorang.
Peranan keadaan orang tua terhadap perkembangan sosial anak-anaknya tidak
hanya terbatas pada situasi sosial ekonominya atau pada keutuhan struktur dan
interaksinya. Juga cara-cara dan sikap dalam pergaulannya memegang peranan yang
cukup penting didalamnya. Perlu diketahui bahwa kemerosotan moral, justru
akibanya adalah keruntuhan, sehingga penulis menganggap bahwa pendidikan akhlak
itu sangat urgen baik dalam kalangan masyarakat untuk turut berperan serta
bertanggung jawab atas terbinanya insan yang memiliki akhlak yang mulia sebagai
pelanjut dari risalah yang telah dirintis oleh Nabi Muhammad saw.






Artinya: “orang-orang yang melanggar Perjanjian Allah sesudah Perjanjian
itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk
menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. mereka Itulah orang-
orang yang rugi”.1
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Revisi; Jakarta:
CV Toha Putra, 1989), h.13.
4Ayat di atas menggambarkan bahwa agama mengajarkan umat manusia untuk
tidak berbuat kerusakan dan senantiasa menjaga perilaku dalam kehidupan sehari-
hari, baik itu dalam kehidupan individu maupun kehidupan keluarga.
Keluarga sangat mempengaruhi kehidupan individu dalam membentuk
pendidikan akhlak. Keluarga mempengaruhi anak-anak pula dari segi
pengalaman dan pendidikan serta pekerjaan yang diajukan kepadanya. Mereka
menyajikan untuk anak-anak mereka contoh dari kehidupan yang
mempengaruhi studi dan pekerjaan yang mereka lakukan dikemudian hari,
keluarga yang mendiskusikan masalah sosial,ekonomi atau agama tak lain
mengarahkan anak-anak kepada hal-hal yang baik2.
Dari uraian di atas dapa disimpulkan bahwa peranan keluarga sangat
berpengaruh terhadap perilaku remaja baik itu dari segi akhlaknya maupun
pendidikannya.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas penulis mengangkat permasalahan agar memudahkan
dalam penelitian. Adapun pokok permasalahan dari judul yang diangkat “Pengaruh
Status Ekonomi Orang Tua Terhadap Perilaku Remaja Di Desa Ntoke Kecamatan
Wera Kabupaten Bima “.
Untuk merumuskan lebih rinci, berikut ini penulis menggunakan beberapa
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana Status ekonomi orang tua remaja di desa Ntoke Kecamatan Wera
Kabupaten Bima?
2. Bagaimana perilaku remaja di desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima?
2 Atta Mahmud Hana, At-Tanjien At-Tarbawi Wal-Mihani, diterjemahkan oleh Zakiyah
Daradjat, Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan (Cet I ; Jakarta : Bulan Bintang, 1978 ), h. 250.
53. Adakah pengaruh status ekonomi orang tua terhadap perilaku remaja di desa
Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima?
C. Definisi Operasional Variabel
Untuk memudahkan mengetahui secara jelas arti dan makna yang terkandung
dalam judul “ Pengaruh Status Ekonomi Orang Tua Terhadap Perilaku Remaja Di
Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima “. Maka penulis terlebih dahulu
memberikan definisi yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Status” adalah keadaan atau
kedudukan (orang, badan) dalam hubungan dengan masyarakat di sekelilingnya.3
“Ekonomi“ adalah syarat atau situasi yang berhubungan dengan penghasilan keluarga
dalam urusan rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari.4
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan
(sikap).5 “Remaja” adalah mulai dewasa sudah sampai umur untuk kawin.6
Jadi pengaruh status ekonomi orangtua terhadap perilaku remaja adalah
tingkah laku atau perbuatan remaja yang mengalami problem hidup karena keadaan
ekonomi yang tidak mendukung atau menunjang dalam kehidupan sehari-hari.
3 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indosia, Edisi II, Jakarta, Balai Pustaka, 1990. h. 858
4 Ibid., h. 220.
5 Ibid., h.671
6 Ibid., h. 739
6D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian adalah :
Setiap penelitian yang dilakukan oleh seseorang dalam penyusunan karya
ilmiah yang berbentuk skripsi dan sebagainya maka tentunya mempunyai kegunaan
yang dapat dijadikan rujukan oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ;
a. Ekonomi orang tua di desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima
b. Perilaku remaja di desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima
c. Pengaruh status ekonomi orang tua terhadap perilaku remaja di desa Ntoke
Kecamatan Wera Kabupaten Bima
2. Kegunaan penelitian adalah :
a. Secara praktis, diharapakan hasil penelitian dalam skripsi ini dapat
menambah referensi  bagi perbendaharaan pengetahuan, sehingga tidak
hanya bermanfaat bagi penulis, melainkan bermanfaat pula bagi para
remaja khususnya remaja di desa ntoke kecamatan wera kabupaten bima,
akan pengaruh status ekonomi orang tua terhadap perilaku remaja .
b. Persyaratan dari segi akademik, sebagai salah satu persyaratan dalam
menyelesaikan studi dalam ilmi pendidikan islam pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar guna memperoleh gelar akademik sarjana pendidikan islam.
7c. Untuk menambah referensi keperpustakaan di bidang pendidikan
khususnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Intisari skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing bab
terkait dengan yang lainnya dan merupakan satu kesatuan yang utuh, kelima
bab tersebut akan menguraikan hal-hal sebagai berikut :
Bab I yang merupakan bab pendahuluan, yakni meliputi gambaran
secara umum skripsi ini dimulai dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, yang dijadikan titik tolak pembahasan skripsi ini agar terhindar dari
kesalah pahaman maka bab ini dijelaskan pula pengertian judul dan
pengertian operasional judul selanjutnya dipaparkan pula tujuan dan kegunaan
penelitian dan terakhir garis besar isi skripsi.
Bab II merupakan tinjauan pustaka, yakni membahas tentang
pengertian, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku remaja,  sumber
ekonomi keluarga dan hipotesis.
Bab III adalah metode penelitian, penulis mengemukakan metodologi
penelitian yang meliputi instrument penelitian, selanjutnya metode
pengumpulan data dan terakhir tehnik pengumpulan data.
Bab IV adalah bab yang membahas hasil penelitian yang meliputi
gambaran umum  Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima, dan
8pembahasan tentang hasil penelitian di Desa Ntoke Kecamatan Wera
Kabupaten Bima.
Bab V yang merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi ini
dengan mengemukakan beberapa kesimpulan yang merupakan inti dari
pembahasan skripsi ini disertai dengan beberapa saran dari penulis.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Status Ekonomi Dan Perilaku Remaja
1. Status Ekonomi
Adapun pengertian menurut Poerwadarminta, “ Ekonomi “ adalah
pengetahuan dan penyelidikan mengenai asas-asas penghasilan atas urusan
rumah tangga.1
Sedangkan dalam bahasa sehari-hari “Ekonomi” berarti aturan tentang
rumah tangga yang berkaitan dengan kondisi atau keadaan kahdupan dalam suatu
keluarga. Sehubungan dengan hal tersebut, maka oleh tim penyusun Kamus
Bahasa Indonesia memberikan pengertian tentang ekonomi, yaitu :
Ekonomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu akor yang artinya rumah
tangga untuk mencapai kemakmuran atas prinsip seseorang.2
Jadi ekonomi secara harfiyah mempunyai arti yaitu ilmu untuk mengatur
rumah tangga, pengertian ini tidak hanya mengatur rumah tangga dalam suatu
keluarga. Akan tetapi dapat pula berarti mengatur belanja atau konsumsi dalam
memenuhi kebutuhan hidup seseorang atau kelompok masyarakat.
1 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1986),
h. 688.
2 Tim Peyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta : Dep. P dan K, 1998)
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Sedangkan orang tua adalah ayah dan ibu atau orang tua yang diserahi
tanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan material anak-anaknya termasuk
biaya pendidikan anak-anaknya.3 Orang tua yang dimaksudkan penulis adalah
orang tua kandung.
Jadi ekonomi orang tua adalah suatu kemampuan atau usaha manusia dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam lingkungan keluarga.4
Dari beberapa pendapat para ahli yang memandang bahwa pada
prinsipnya ekonomi sebagai suatu ilmu pengetahuan yang mempelari usaha-
usaha atau tindakan manusia dalam memenuhi kebutuhan untuk mencapai
kemakmuran. Jadi ekonomi merupakan suatu ilmu pengatahuan yang sistematis
dan ilmiah dengan objek pembahasannya segala kegiatan manusia yang
berhungan dengan usaha untuk memperoleh barang dan jasa.
Selanjutnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa
ekonomi adalah ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian
barang-barang serta kekayaan (seperti halnya keuangan, perindustrian dan
perdagangan).5
Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli
diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa ekonomi adalah tingkat
penghasilan atau kekayaan orang tua serta cara penggunaannya dalam kaitannya
3 Drs. H. Abu Ahmadi, psikologi Sosial, (Cet I ; Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1991), h. 239.
4Dr. Husein Syahah, Ekonomi Rumah Tangga, (Cet III ; T. TP : Gema Insani, 1999 m).
5 Departement Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Ed III ; Jakarta : Balai Pustaka,
2001), h. 287
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dengan pendidikan anak dalam keluarga. Kongkritnya masalah dapat dilihat pada
seberapa besar presentase dari kelurahan yang berpenghasilan atau pendapatan
orang tua yang dialokasikan untuk kepentingan pemenuhan kebutuhan untuk
anak.
Bukan hanya itu, melainkan terdapat banyak unsur atau hal yang
dibutuhkan oleh remaja dalam kegiatanya sehari-hari yang kesemua itu terkait
erat dengan kondisi ekonomi atau keuangan orang tua, hal inilah yang menjadi
sorotan utama dalam tinjauan skripsi ini.
Sebagai landasan dalam membicarakan masalah ekonomi keluarga ini.
Hendaklah dicamkan lebih dahulu pesan Syeikh Mustafa Masyur yang banyak
pengalamannya dalam rumah tangga yang mengatakan bahwa kebahagiaan
rumah tangga akan terwujud manakala telah terpenuhi kebutuhan materi, seperti
banyaknya harta, rumah tinggal yang bagus, peralatan yang mewah, mobil yang
mahal, aneka ragam pakaian, unsur -unsur kemewahan, serta hal-hal yang lain.6
Suatu hal yang harus diketahui oleh pemuda dan pemudi muslim
adalah bahwa kebahagiaan rumah tangga yang sesungguhnya tidak akan
terealisis hanya dengan materi yang murah dan tidak abadi. Demikianlah secara
moral kita meyakini bahwa materi bukan penjamin datangnya kebahagiaan, akan
tetapi bukan berarti islam akan mengabaikan perhatian dalam permasalahan
pemenuhan materi. Segala hal yang berhubungan atau berkaitan dengan
6 Cahyudi Takarian, Perik-perik Rumah Tangga Ekonomi Islam, (Cet II; Era Intermedia,
2000)h. 30.
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kehidupan. Islam menghendaki agar setiap keluarga muslim bisa mencapai
kondisi standarnya mampu mencukupi kebutuhan-kebutuhan pokoknya. Imam
Nawawi menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan kemampuan standar
keluarga adalah cukup sandang, pangan dan segala kebutuhan tanpa berlebihan.
Standar kemampuan keluarga tersebut menurut keberadaan materi
dalam lumlah yang cukup. Sebab dari keseluruhan peranan materi diatas. Untuk
kondisi saat ini memerlukan biaya yang tidak sedikit. Apabila berbagai uasaha
telah dilakukan secara maksimal dan belum mandapatkan hasil yang memadai,
sikap muslim adalah bersabar dan bersyukur atas pemberian Allah swt.
1. Pengertian Perilaku Remaja
Konsep tentang “remaja” bukanlah berasal dari bidang hukum melainkan
berasal dari bidang-bidang ilmu sosial lainnya, seperti Antropologi,
Sosiologi, Psikologi, dan Pedagogi. Konsep “remaja” juga merupakan
konsep yang relatif baru, yang muncul kira-kira setelah era industri merata di
Negara-negara Eropa, Amerika Serikat dan Negara-negara maju lainnya.
Dengan perkataan lain, masalah remaja baru menjadi pusat-pusat perhatian
ilmu-ilmu sosial seratus tahun terakhir ini saja.7
Menurut hukum di Amerika Serikat saat ini, individu dianggap telah dewasa
apabila telah mencapai usia 18 tahun, dan bukan 21 tahun seperti ketentuan
sebelumnya. Pada usia ini, umumnya anak sedang duduk di bangku sekolah
menengah.
7 Ibid., h. 5.
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Dalam UU (pasal 7 UU No. 1/1974 tentang Perkawinan) bahwa usia minimal
16 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk pria. Jelas bahwa undang-undang tersebut
menganggap bahwa orang di atas usia tersebut bukan lagi anak-anak sehingga mereka
sudah boleh menikah. Walaupun begitu selama seseorang belum mencapai usia 21
tahun masih diperlukan ijin orang tua untuk menikahkan mereka. Maka, waktu antara
16/19 tahun sampai 21 tahun inilah yang dapat disejajarkan dengan pengertian-
pengertian remaja dalam ilmu-ilmu sosial yang lain.8
Tidak mengherankan kalau dalam berbagai Undang-Undang yang ada
berbagai Negara di dunia tidak dikenal istilah remaja. Di Indonesia sendiri konsep
remaja tidak dikenal dalam sebagian undang-undang yang berlaku. Hukum Indonesia
hanya mengenal anak-anak dan dewasa. Walaupun batasan yang diberikan untuk
itupun bermacam-macam pendapat yang tidak seragam, disebabkan perbedaan sudut
pandang yang dipergunakan juga berlainan, ada yang melihat dari sudut biologis, ada
dari sudut aspek psikologis, sosialkultural, hukum, adat dan sebagainya. Diantara
pendapat tersebut adalah sebagai berikut :
a. remaja yang umurrnya belum cukup 21 tahun tetapi sudah menikah maka
sudah termasuk kategori remaja dan umur dibawah 21 tahun masih
membutuhkan bimbingan orang tua dalam melakukan aktifitasnya.
Di sisi lain hukum pidana memberikan batasan 18 tahun sebagai usia
remaja (atau kurang dari itu tetapi sudah manikah) dan apabila umurnya
8 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja. ( Edisi, Revisi X ; Jakarta : PT. Raja Grafindo
persada, 2006 ), h. 6.
14
masih dibawah 18 tahun, dalam melakukan aktifitasnya masih
membutuhkan bimbingan orang tua.9
b. Menurut Ahmad Azhar yang memberikan definisi remaja sebagai berikut :
suatu masa dari umur manusia yang paling banyak mengalami perubahan,
yang menbawa perubahan dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan.10
c. Elizabeth B. Hurjock sebagaimana dikutip oleh Danawir Ras Burhany,
bahwa: kehidupan seseorang berdasarkan bentuk-bentuk perkembangan
dan pola-pola tingkah laku yang khas pada usia-usia tertentu menjadi
sebelah masa. Masa remaja berada antara 13-21 tahun (remaja awal 13-17
tahun dan remaja akhir 17-21 tahun).11
d. Menurut Zakiyah Daradjat bahwa : masa remaja kira-kira dimulai pada
umsur 13 tahun yang ditandai dengan masuknya anak kepada masa puber,
yaitu pertumbuhan sex dan perubahan jasmani dari luar serta perubahan
kelenjar-kelenjar yang mengalir dalam tubuhnya, yaitu pengetahuan
kelenjar anak-anak dan mulanya kelenjar dewasa yang mengakibatkan
bertumbuhnya tanda-tanda jenis kelamin pada anak-anak.12
e. Remaja dalam tinjauan psikologi dan pendidikan adalah umur yang datang
setelah masa kanak-kanak berakhir, ditandai dengan perubahan
9 Ibid., h. 5.
10 Ahmad Azhar, Pendidikan Sex Bagi Remaja, (Cet II;  Yogyakarta  Mitra Pusraka, 2000), h.
34.:
11 Drs. Danawir Ras Burhany, Problem Remaja dan Urgensi Pendidikan Sex Ditinjau dari
Segi Pendidikan Islam, (Ujung Pandang: 1986), h. 9.
12 Zakiyah Daradjat, Remaja Harapan dan Tantangan, (Jakarta: Ruhama, 1995), h. 8.
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perkembangan dan pertumbuhan, baik dari segi fisik maupun psikisnya,
seperti perubahan perilaku, sikap, kepribadian, dan kesehatan. 13
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau
lingkungan. Menurut Sigmund Freud yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat, perilaku
manusia merupakan hasil interaksi tiga sub system dalam kepribadian manusia, Id,
Ego, dan Super ego.14 Id adalah komponen biologis, ego adalah komponen psikologis
dan super ego adalah komponen sosial. Disamping itu juga pengertian   perilaku
merupakan hasil interaksi yang menarik antara keunikan individual dengan
keumuman situasional.
Sehingga dari beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa
perilaku adalah reaksi yang muncul dari dalam diri individu yang merupakan hasil
interaksi antara komponen biologis, komponen psikologis dan komponen sosial yang
di wujudkan dalam ucapan dan gerak (perbuatan) yang menimbulkan perubahan
dalam lingkungan.
Dari pengertian di atas juga dapat kita ketahui beberapa faktor (lingkungan,
id, ego, dan super ego) yang dapat mempengaruhi perilaku.
 Macam-macam perilaku adalah :
Selama manusia hidup, tidak lepas dari rangkaian perilaku. Bukan hanya
kegiatan fisik seperti berjalan, berolahraga, memukul dan semacamnya yang
diketegorikan sebagai perilaku. Termasuk juga kegiatan psikis seperti sedih, senang,
13 Darmaningtyas, Op. Cit., h. 28.
14 Jalaluddin Rakhmat, Op. Cit., h. 47
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marah, bernyanyi, merenung, bahkan ketika berdiam pun, manusia berperilaku
(perilaku statis).
Makhluk Allah juga yang lain pun melakukan aktifitas perilaku. Perilaku
hewan seperti menyusui anak-anaknya, mencari mangsa, berkembang biak dan
melindungi kelompok-kelompoknya. Sedangkan tumbuh-tumbuhan menampakkann
perilakunya dengan menjalar, condong kearah sinar matahari, bereaksi bila disentuh
(pada bunga putri malu), melilit dan menggugurkan daun di musim kering.
Antara perilaku manusia, hewan dan tumbuhan, ketiga-tiganya memiliki
kemiripan satu sama lain. Dr. Kartini Kartono dalam bukunya Psikologi Umum
berbagi perilaku dalam empat klasifikasi yaitu : a) Niveau Vegetatif  b) Niveau
Human c) Niveau Abrolut. 15
a. Niveau Vegetatif (perilaku vegetative)
Pada perilaku vegetative terdapat suatu proses pertumbuhan dan
kehidupan namun belum ada kesadaran diri. Dalam hal ini belum ada
kemauan akal budi, sehingga kemampuan untuk menata masa depan pun
belum ada.
Pada manusia perilaku ini menandakan sifat-sifat hewaniyah. Pada taraf
ini manusia mengalami desakan-desakan dalam dirinya untuk mencari
keseimbangan hidup dengan peralatan indranya, sehingga timbul kesadaran
untuk menuruti keinginan-keinginan dan seleranya.
15 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Cet II; Bandung : CV. Mandar Maju, 1990), h. 6.
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b. Niveau Human (perilaku manusiawi)
Niveau human adalah perilaku reaksi yang terjadi denhan melibatkan akal
pikiran yang matang dan penuh kesadaran diri. Perilaku manusiawi ini juga
melibatkan hati nurani.
c. Niveau Absolut (perilaku religious)
Perilaku absolut adalah reaksi manusia untuk mengintegrasikan
dirinya denga Yang Maha Kuasa. Ada dorongan dalam diri manusia untuk
membuat hidupnya lebih bermakna.
Usia remaja merupakan masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang, dari
usia kanak-kanak menuju dewasa. Pada usia sepeti ini, seorang remaja berada dalam
kondisi puncak, sehingga terjadi perubahan fisik dan mental yang cepat termasuk
sikap dan tindakan serta mudah terkena pengaruh dari lingkungan sekitarnya.
Sebagai ciri utama remaja puncak ialah :
a. Lebih dari egois kealtruis, dari tenang ke sedih, dari yakin menjadi
ragu-ragu, suka dan tidak suka di antara kawan-kawannya.
b. Lebih banyak masalah bila dibandingkan dengan usia sebelumnya:
sebelumnya orang tua yang membantu memecahkan masalahnya,
sekarang dia merasa bahwa masalahnya adalah kepunyaanya
sendiri dan orang tua tidak ikut campur dalam masalahnya.
c. Merasa tidak bahagia yang bersifat sementara, jika dia tidak
menemukan dirinya dalam posisi yang diterima oleh kawan
sebayanya.
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Munculnya kesenjangan dalam diri remaja, antara fisik yang sudah matang
seperti orang dewasa, dan perkembangan jiwa yang masih mudadan belum dapat
diterimasebagai suatu kedewasaan. Kesenjangan inilah yang menimbulkan masalah.
Oleh karena itu, remaja akan menampakkan perilakunya yang khas, yang sulit
dimengerti dikalangan dari luar mereka.
Di samping itu juga masa remaja adalah masa pencarian identitas. Dimana
remaja mulai mencari gaya hidup yang pas dan sesuai dengan selera. Mereka mencari
seorang idola atau tikoh identifikasi yang bisa dijadikan panutan, baik dalam
pencarian gaya hidup, gaya bicara, penampilan. Imbasnya benyak dijumpai banyak
remaja dengan berbagai atributnya yang sebenarnya mereka hanya meniru saja.
Para remaja yang mengalami perkembangan sosial antara lain  jangkauan
pergaulan yang luas, lebih cenderung banyak menghabiskan waktunya bersama
teman-temannya sehingga tingkah laku dan niali-nilai yang dipegang banyak
dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan, teknologi informasi tidak selalu membawa
pengaruh yang positif dan tidak segan-segan melanggar aturan yang berlaku dalam
keluarganya.
Namun disisi lain remaja dewasa ini diharapkan pada era perkembangan
teknologi, informasi dan kebudayaan. Seiring dengan perkembangan tersebut, ikut
memberikan efek positif dan negative bagi remaja. Sebagai konsekuensi dari
perkembangan tersebut, remaja terbawa arus yang didengar dan dilihat lewat media.
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Pola hidup dan tingkah lau remaja sama dengan gaya hidup yang mereka saksikan di
media yang melingkupi kehidupan sehari-hari.16
Perkembangan psikologi anak banyak diwarnai oleh iklim kehidupan
keluarga, apakah harmonis atau tidak, dan perlakuan orang tuanya, apakah wajar atau
tidak. Perlakuan orang tua yang wajar disesuaikan dengan potensi anaknya.
Disarankan kepada tokoh pemerintah dan swsta agar membantu pengembangan
wadah penyaluran kegiatan remaja kearah positif, mulai dan yang disenangi oleh
masyarakat. Tersedianya wadah yang memadai jumlah, kapasitas dan kualitasnya
maka kelebihan energi dan waktu luang remaja dapat disalurkan ke jalur yang mulia.
Misalkan dalam kegiatan olahraga, kesenian,keagamaan dan berbagai jenis kegiatan
hobi lainnya.
Setiap individu remaja memiliki keunikannya masig-masing di samping gejala
umum yang telah disebutkan. Remaja yang mempunyai kesibukan produktif secara
teratur tidak menampilkan gejolak perilaku yang terlalu menonjol. Sedangkan remaja
yang banyak waktu luangnnya cenderung menampilkan gejolak perilaku baru yang
belum diperlihatkan oleh generasi sebelumnya.
Prinsip utama dalam mendidik remaja adalah :
a. Kebebasan dibarengi oleh pengendalian disiplin, remaja membutuhkan bimbingan
dalan arti tidak dibiarkan tetapi juga tidak ditekankan. Mereka juga membutuhkan
pengawasan dan disiplin agar dapat tumbuh secara wajar.
16 A. Tonra Mahle Dkk, Dari Remaja Untuk Remaja, (Ed III; SKM, Pos Makassa, 1992), h. 6.
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b. Berkomunikasi dialogis yang memotivasi semangat dan kemauan remaja untuk
berbuat kreatif produktif.
c. Keteladanan dalam arti menyajikan perilaku yang patut menjadi mode/contoh
bagi remaja.17
B. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Remaja
Masa remaja sarat dengan berbagai macam persoalan dan fenomena kejiwaan
yang kemudian kondisi itu mempengaruhi tingkah laku dan pergaulannya.
Remaja sebagai generasi pelanjut, harapan bangsa dan agama harus betul-betul
diperhatikan dan dibina, betapa tidak lakau remaja sebagai tumpuan harapan jika
akhlak dan moralnya rusak sudah tentu bengsa dan agama akan rusak pula. Oleh
karena itu, orang yang pertama bertanggung jawab atas amanah ini adalah orang tua.
Dalam membina perilaku remaja tentu tidak mudah dan segampang yang kita
bayangkan apalagi dalam kondisi yang sedemikian kompleks yang seperti sekarang
ini di mana kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi bukan hanya memuat nilai
kebaikan, melainkan di sisi lain terdapat implikasi yang melahirkan dampak negatif.
Oleh karena itu, untuk lebih jelasnya dipaparkan beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku remaja.18
1. Faktor Yang Ada Dalam Diri Anak
a. Predisposing faktor
17 Abdullah Endra Ambo, Pendekatan Psikologi Pendidikan Anak, (Yogyakarta: Pustaka
Timur, 2006), h. 87.
18 Prof. Dr. Sofyan S. Willis, M. PD. Remaja dan Masalahnya, (Cet II ; Bandung : Alfabeta,
2008), h. 93
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Faktor-faktor yang member kecenderungan tertentu terhadap
perilaku remaja. Faktor tersebut dibawa sejak lahir, oleh kejadian-
kejadian ketika kelahiran bayi, yang disebut birth injury, yaitu luka di
kepala ketika bayi ditarik dari perut ibu. Predisposing factor yang lain
berupa kelainan kejiwaan seperti schizophrenia. Penyakit jiwa ini bisa
juga dopengaruhi oleh lingkungan keluarga yang keras atau penuh
tekanan terhadap anak-anak.
Kecenderungan kenakalan adalah dari factor bawaan bersumber
dari kelainan otak. Menurut pemahaman Freudian (aliran psikoanalisis),
bahwa kepribadian jahat (delinguent) bersumber dari id (bagian
kepribadian yang bersumber dari hawa nafsu). Berdasarkan pendapat
Freudian ini tampaknya ada upaya untuk membedakan cirri-ciri
(karakteristik) orang-orang criminal dan noncriminal. Ahli-ahli
kriminologi yang mendasarkan teorinya pada Charles Darwin dalam
bukunya The Descent of Man (1871) mengungkapkan bahwa
diasumsikan perilaku jahat (criminal) itu adalah seperti binatang, seoramg
pimpinan pengembangan Teori Biologi mengenai perilaku kriminal yaitu
Cesare Lombroso (Cavan, 1962) yang seorang ahli fisika dan psikiatri
(1835-1909) mengatakan bahwa otak orang-orang kriminal berbeda
secara struktural dan fungsional dari otak orang-orang yang nonkriminal.
Walaupun demikian, ilmuwan lain ada yang tidak setuju.
b. Lemahnya pertahanan diri
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Adalah faktor yang ada dalam diri untuk mengontrol dan
mempertahankan diri terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari
lingkungan. Jika ada pengaruh negatif berupa tontonan negatif, bujukan
negatif seperti pecandu dan pengedar narkoba, ajakan-ajakan untuk
melakukan perbuatan-perbuatan negatif, sering tidak bisa menghindar dan
terpengaruh . akibatnya remaja itu terlibat dalam kegiatan-kegiatan
negatif yang membahayakan dirinya dan masyarakat.
Lemahnya kepribadian remaja desebabkan faktor pendidikan
dikeluarga. Sering orang tua tidak memberikan kesempatan anak untuk
mandiri, kreatif, dan memiliki daya kritis, serta mampu bertanggung
jawab. Orang tua yang seperti ini mengabaikan kemampuan anaknya
teritama jika sudah remaja masih dianggap anak-anak. Akibanya hingga
remaja yaitu saat-saat yang penting untuk menjadi orang dewasa, tidak
menjadi kenyataan.
c. Kurang kemampuan penyesuaian diri
Keadaan ini amat terasa didunia remaja. Banyak ditemukan
remaja yang kurang pergaulan (kuper). Inti persoalannya adalah
ketidakmampuan penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial, dengan
mempunyai daya pilih teman bergaul yang membantu pembentukan
perilaku positif. Anak-anak yang biasa dengan pendidikan kaku dan
dengan disiplin ketat di keluarga akan menyebabkan masa remajanya juga
kaku dalam bergaul, dan tidak pandai memilih teman yang bisa membuat
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dia berkelakuan baik. Yang terjadinya adalah sebaliknya yaitu, remaja
salah suai, bergaul dengan para remaja yang sesat. Hal ini bisa terjadi
karena teman-temannya menghargainya. Karena mendapat penghargaan
dikelompok geng sesat, dia ikut menjadi anggota sesat juga. Jadi
penyesuaian diri anak dikeluarga dan sekolah hendaklah mendapat
bimbingan orang tua dan guru.
d. Kurangnya dasar-dasar keimanan dalam diri remaja
Bahwa masalah agama belum menjadi upaya sungguh-sungguh
dari orang tua dan guru terhadap diri remaja. Padahal agama adalah
benteng diri remaja dalam menghadapi berbagai cobaan yang dating
padanya sekarang dan masa yang akan datang. Ada apa gerangan dengan
agama remaja? Pertanyaan ini juga membuat kita prihatin, karena saat ini
banyak orang-orang yang berusaha agar agama remaja makin tipis.
Orang-orang tersebut adalah kelompok sekuler dan orang-orang yang
ingin agar para remaja itu tidak lagi menghiraukan agamanya. Terutama
para remaja islam. Sebagian dari mereka sudah termakan kampanye Barat
dengan meniru gaya hidup mereka yang bebas terutama hubungan
perempuan dan laki-laki. Disamping itu mereka mengkonsumsi alkohol
dan narkotika. Tesis Barat terutama Amerika adalah agar islam itu hancur
karena itu hancurlah dulu generasi muda.
Sekolah dan orang uta harus bekerja sama bagaimana memberikan
pendidikan agama secara baik, mantap, dan sesuai dengan kondisi remaja
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saat ini. Oleh karena itu, pendidikan agama harus diberikan kepada
remaja dengan menarik dan tidak membosankan. Pendidikan agama
dikeluarga makin lemah. Keluarga sibuk dengan urusan duniawi dan
anak-anaknya ditelantarkan dan tidak diperhatikan.
2. Faktor Keluarga
Keluarga sebagai lingkungan kecil dari suatu masyarakat sangat besar
pengaruhnya dalam membina perilaku remaja, hal ini dimungkinkan karena
setiap anggota keluarga (orang tua) merupakan teladan bagi remaja
(anaknya) sehingga boleh di kata bahwa remaja akan menjadikan parameter
terhadap perilakunya, baik pergaulan social maupun perilaku beragamanya.
Betapa tidak barapa remaja yang harus berantakan masa depannya hanya
karena kondisi keluarganya yang tidak harmonis atau jauh dari nuansa
religiustar, sehingga tidak mengherankan kaluau remaja dalam bertingkah
laku sangat bertentangan dengan kaidah-kaidah agama atau nilai-nilai moral
yang ada dimasyarakat.
Dengan melihat realitas yang ada, sangat jelas peran dan urgensi
keluarga terhadap perilaku remaja. Akan tetapi, alangkah ironisnya kalau
sebagai orang tua yang tahu betul tentang hal itu dan tidak memperhatikan
serta menyadari tugas dan fungsinya.
Mengingat amat banyaknya faktor penyebab kenakalana anak dan
remaja yang berasal dari lingkungan keluarga, di bawah ini akan diuraikan
yaitu :
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a. Anak kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian orang tua
b. Lemahnya keadaan ekonomi orang tua di desa-desa, telah
menyebabkan tidak mampu mencukupi kebutuhan-kebutuhan
anak-anaknya
c. Kehidupan keluarga yang tidak harmonis
3. Faktor Lingkungan Masyarakat
Seperti halnya yang dikatakan John Loke bahwa lingkungan merupakan
faktor dominan bagi setiap manusia. Ibaratnya kertas, lilin putih tanpa noda.
Citra dirinya baru berubah ketika dipersentuhkan oleh disentuh oleh sesuatu
yang datang dari luar dirinya (lingkungan).
Bila teori tersebut ditarik dalam realitas kehidupan, maka kebenarannya
tidak bisa dinafikan adanya. Gejala ini dapat dilihat dari segi psikologis
remaja. Banyak remaja yang mencari jati diri mereka dengan selalu mencari
dan mengimitasi hal-hal yang dianggap baru yang berkembang atau ngetren
dilingkungannya.
Kondisi ini sangat dipengaruhi gejala kejiwaan remaja yang masih
gemang dan mudah terpengaruhi, sebagaimana yang dikemukakan oleh Dr.
Zakiyah Daradjat bahwa masa remaja adalah masa bergejolaknya bermacam
perasaan yang kadang-kadang bertentangan satu sama lain.
Selain faktor keluarga yang mempengaruhi perilaku remaja baik dalam
tataran pergaulan sosialnya lebih jauh lagi persoalan kepribadian dan
keberagamaannya. Hal ini dikarenakan lingkungan merupakan kumpulan
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dari berbagai macam tipologi, karakter manusia yang senantiasa menjadi
sebuah kekuatan yang dapat mempengaruhi individu.
Sudah banyak bukti, bagaimana seorang anak awalnya baik serta taat
pada ajaran-ajaran Tuhan agama) yang kemudian menjadi jahat (rusak)
karena faktor lingkungan dimana ia berada yang diwarnai berbagai macam
bentuk-bentuk degradasi moral. Oleh karena itu, orang tua harus jeli dalam
membina dan mengontrol anaknya. Sejauh mana ia bergaul dan siapa yang
ditemani bergaul sebab bagaimanapun orang tualah yang akan disoroti jika
anaknya  melakukan hal-hal yang menyimpang dari kaidah-kaidah dan
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.
Ada beberapa faktor penyebab perilaku remaja yang terjadi dilingkungan
masyarakat yaitu :
a. Keadaan ekonomi orang tua
b. Perilaku-perilaku remaja yang menyimpang
c. Kurangnya pengawasan terhadap remaja
d. Pengaruh norma-norma dari luar
4. Faktor Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah adalah lingkungan kedua setelah keluarga. Dalam
Ensiklopedia Indonesia dijelaskan bahwa sekolah adalah tempat anak didik
mendapatkan pelajaran yang diberikan secara paedagogik dan dedaktif.
Tujuannya untuk mempersiapkan anak didik menurut bakat dan kecakapan
27
masing-masing agar mampu berdiri sendiri dalam masyarakat.19 Berdasarkan
pengertian yang telah dikemukakan diatas, maka jelas bahwa sekolah adalah
suatu lembaga atau organisasi yang melakukan kegiatan pendidikan yang
berdasarkan kurikulum tertntu yang melibatkan sejumlah orang yang harus
bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan.
Pendidikan dalam lingkungan sekolah, biasa juga disebut dengan jalur
pendidikan formal. Jalur pendidikan ini memiliki jenjang yang terendah
(SD) sampai yang tertinggi (Perguruan Tinggi) termasuk juga Madrasah dan
Pesantren. Diselenggarakannya sekolah disebabkan oleh perkembangan dan
kemajuan masyarakat yang pesat sehingga menimbulkan differensiasi dan
spesialisasi yang meluas, kondisi masyarakat itu menuntut anak-anak untuk
mempersiapkan diri secara baik, agar dapat memasuki kehidupan masyarakat
dengan berbagai spesialisasi lapangan kelja yang memerlukan pengetahuan,
keterampilan dan keahlian kerja dari yang paling sederhana sampai yang
bersifat professional.
Keberadaan sekolah sebagai lembaga pendidikan formal karena
keterbatasan keluarga terhadap tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Namun demikian kita harus ingat bahwa tidak semua anak
sadari kecilnya sudah menjadi tanggung jawab sekolah. Kita jangan salah
tafsir bahwa anak-anak yang sudah diserahkan kepada sekolah untuk
19 Hasan Shadily, Ensiklopedia Indonesia, (Jilid V: Jakarta: Ikhtisar Baru Van Hoeva, t. th),
h. 300.
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dididiknya adalah seluruhnya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi
sekolah hanyalah membantu keluarga dalam mendidik anak-anak.
Kekuasaan orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya tetap sekalipun
anak itu sudah diserahkan kepada sekolah. Dalam mendidik anak yang telah
dilakukan orang tua dirumah. Berhasil baik dan tidaknya pendidikan anak di
sekolah tergantung pada pengaruh lingkungan keluarga yang menjadi anak
pertama kali berorientasi. Demikian pula, tidak di sangkal bahwa pendidikan
dalam lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah sangat penting bagi
perkembangan anak-anak menjadi manusia yang berpribadi dan berguna
bagi masyarakat.
Dalam rangka pembinaan anak didik kearah kedewasaan itu, kadang-
kadang sekolah juga penyebab timbulnya kenakalan remaja. Hal ini mungkin
bersumber dari berbagai faktor antara lain :
a. Faktor Guru
b. Faktor Fasilitas Pendidikan
c. Norma-norma pendidikan dan kekompakan guru
d. Kekurangan guru
C. Sumber Ekonomi Keluarga
Kebutuhan manusia adalah titik pangkal perekonomian, dan kebutuhan
manusia adalah tujuan akhir kegiatan perekonomian. Kebutuhan adalah tenaga
penggerak atau tenaga pendorong perekonomian kebutuhan manusia
mempunyai dua ciri. Kebutuhan itu berbagai ragam dan dalam jangka panjang
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tidak dapat dipuaskan. Tidak dapat dipuaskan ini tak perlu berarti bahwa
kebutuhan seseorang atas sesuatu barang tertentu adalah tidak terbatas. Jumlah
barang yang perlu digunakan setiap minggu untuk menjaga kesejahteraan orang
sudah tertentu jumlahnya. Tapi yang dimaksud disini adalah bahwa kebutuhan
manusia dan barang secara keseluruhan adalah tidak terbatas dan ini sebahagian
disebabkan karena berbagai ragam kebutuhan manusia.
Tingkat pemuasaan kebutuhan manusia yang dapat disediakan sesuatu
perekonomian sebahagian tergantung pada jumlahnya dan kualitas sumber-
sumber yang dipunyainya. Sumber-sumber adalah alat yang tersedia untuk
menghasilkan barang-barang yang selanjutnya dugunakan untuk memenuhi
kebutuhan berbagai sumber yang terdapat dalam masyarakat antara lain, tenaga
kerja dari berbagai golongan dan jenis, berbagai jenis bahan mentah tanah,
mesin-mesin, gedung-gedung, bahan setengah jadi, bahan bakar, tenaga, alat
pengangkut dan lain-lain.
Adapun untuk mudahnya penggolongan sumber-sumber itu dapat dibagi
dua golongan yaitu :
1. Sumber daya manusia
Sumber daya manusia terdiri dari tenaga manusia atau kapasitas
usaha manusia baik itu mencakup usaha alat maupun usaha otak
yang digunakan untuk menghasilkan ekonomi.
2. Sumber modal bukan manusia
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Sumber daya non manusia yang digunakan dalam proses
penyediaan barang bagi konsumen, seperti gedung, mesin, tanah,
bahan baku dan sebagainya. Kita perlu hati-hati untuk tidak
mengacaukan modal dengan uang. Uang adalah pengukur nilai
barang capital. Tenaga manusia dan barang konsumsi. 20
Faktor-faktor modal dan tenaga kerja adalah merupakan output yang
secara langsung mempengaruhi hasil produksi dari suatu perekonomian. Faktor-
faktor lainnya turut mempengaruhi besarnya hasil produksi dari suatu
perekonomian adalah teknologi dan sumber alam yang tersedia. Tapi faktor ini
tidak secara langsung mempengaruhi besarnya output dari suatu perekonomian.
Tenaga besar itu sangat besar peranannya dan itu bersumber dari pendidikan
bagaimana peranannya dan sifat dari faktor tenaga kerja yang ikut dari proses
produk dari suatu perekonomian. Jadi di sinilah pertumbuhan penduduk sangat
cepat untuk mempengaruhi tercapainya tujuan dari segala usaha berkembang
terutama tujuan untuk mensejahterakan masyarakat adalah dengan jalan kita
harus berusaha agar mencapai tujuan yang diinginkan.






20 Ichard’h. Leftwich, The Price System And Resource Allocation, Diterjemahkan Oleh St.






‘Dan Allah melebihkan sebagaimana kamu dari sebagian yang lain dalam
hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau
memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki agar
mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka mengapa mereka mengingkari
nikmat Allah. 21
Beberapa pendapat menyatakan bahwa ayat diatas dapat di jadikan
sebagai salah satu dasar membangun konsep ekonomi kerakyatan dalam islam.
Kaya atau pun miskin dalam ayat tersebut adalah Sesuatu yang lumrah dan
kesenjangan yang tajam antara kaya dan miskin ini terjadi karena seperti
disinggung ayat tadi, orang kaya cenderung menahan kekayaan itu untuk
keperluan sendirian. Seolah-olah kekayaan itu dating dengan sendirinya dan
kesengsaraan juga sudah merupakan takdir dari langit.
Pada kaya dan miskin bukanlah semata-mata yang menyangkut aspek
kultural melainkan juga struktural. Dalam hal ini konsep ekonomi kerakyatan
adalah bagian bangunan ekonomi yang menekankan usaha untuk
mensejahterakan rakyat kecil sebagai individu untuk menciptakan kesejahteraan
rakyat ntuk membangun tatanan ekonomi seperti itu, islam menawarkan dua
asas yaitu :22
21 Ali Zawawi, Syaifullah Ma’shuni, Penjelasan Al-Qur’an Tentang Krisis Sosial Ekonomi
dan Politik,(Cet VII: Jakarta: Gema Insani Pres, 1999), h. 123.
22 Ibid., h. 124.
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Pertama “Tasyri” yaitu kebijakan ekonomi yang menjamin terpenuhi
syarat-syarat minimal untuk tumbuh dan berkembang ditengah-tengah
persaingan global adalah tidak wajar kalau orang kecil dibiarkan bergelut dan
membiarkan orang yang besar, juga tidak adil kalau membiarkan orang-orang
terjun bebas kesektor-sektor ekonomi kelas kecil. Artinya “tasyri”
meniscayakan campur tangan negara, pada tingkat tertentu agar persaingan
berlangsung sehat pada tingkat global semangat tasyri tampaknya perlu juga
diupayakan, agar Negara-negara miskin tetap adaktif dan fleksibel menghadapi
pasar global, karena itu masalah kesiapan menjadi sangat penting untuk
memutuskan terjung kepersaingan lebih luas.
Ayat tadi mengingatkan agar tidak manjadi budak yang meminta dan
sedekah kepada orang lain.
Kedua “Taujih” yaitu ajaran tentang kemuliaan, keluhuran dan kesalehan
sosial untuk mensyukuri segala nikmat yang diberikan oleh Allah swt.
D. Hipotesis
Dengan berlandaskan pada tiga permasalahan di atas, maka penulis
mengemukakan hipotesis atau jawaban sementara sebagai berikut, terdapat hubungan
yang erat antara status ekonomi orang tua dengan perilaku remaja di Desa Ntoke




A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk lebih mudah dan terarahnya pelaksanaan penelitian ini, maka penulis
terlebih dahulu menentukan populasi. Populasi merupakan keseluruhan yang
menjadi sumber data dan informasi, mengenai sesuatu yang ada hubungan dengan
penelitian tentang data yang diperlukan.
Sehubunngan dengan hal tersebut, Suharsimi Arikunto mengemukakan
bahwa : “ Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.1 Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
juga disebut populasi.”
Sedangkan menurut Sudjana, dalam bukunya Metode Statistik
mengatakan bahwa :
“Populasi adalah totalitas semua nilai yang muncul, hasil menghitung
atau pengurangan. Kualitatif maupun daripada karakteristik tentu
mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan jelas yang ingin di
pelajari.2
1 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Jakarta: PT. Bina Ilmu,
1990), h. 102.
2 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung; Tarsito: 1952), h. 71.
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa populai adalah
keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian. Adapun populasi yang
dimaksud dalam penelitian ini meliputi: 126 remaja dan 126 orang tua yang ada di
desa Ntoke kecamatan Wera Kabupaten Bima.
1. Sampel
Dalam penelitian ini, menduduki posisi yang sangat sentral, karena pada
sampel inilah diperoleh data tentang variabel yang diteliti. Dalam kaitan tersebut
peneliti harus cermat dalam pemilihan sampling/pemilihan sejumlah subyek
penelitian.
Hakekat penggunaan sampel dalam suatu penelitian adalah dikarenakan
sulitnya untuk meneliti seluruh populasi. Dengan alasan ini maka penelitian hanya
dilakukan terhadap sampel yang telah dipilih dengan syarat bahwa sampel yang
dipilih itu hanya mewakili populasi.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 126 remaja dan 126
orang tua remaja di Desa Ntoke Kecamatan Wera Kab Bima yang terambil dari
dua Dusun yaitu Dusun Nggaro Muna 90 remaja dan 90 orang tua dan Fo’o Peda
36 remaja dan 36 orang tua sebagai sampel lokasi dengan sejumlah responden
selaku sasaran yang menjadi sampel. Sementara teknik pengumpulan sampel yang
di gunakan adalah teknik stratified proportional random sampling yaitu
pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak atau random.
Dari jumlah responden yang penulis jadikan sasaran penelitian,yakni
sebanyak 30 orang responden mewakili keseluruhan responden di wilayah Desa
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Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima. Namun pada kenyataan masih banyak
responden yang belum kebagian angket, hal ini disebabkan oleh kurangnya biaya.
Adapun pengambilan sampel tersebut berdasarkan teori yang dikemukakan
oleh Suharsimi Arikunto
“ Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik di ambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi, dan jika jumlah subjeknya besar
dapat di ambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.3
Data selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel I
Sampel Jumlah Remaja di Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima
No Nama Dusun Jumlah Remaja Jumlah sampel Ket
1 Fo’o Peda 90 orang 17 orang
2 Nggaro Muna 36 orang 13 orang
Total 126 orang 30 orang
Sumber Data : Papan Potensi Kantor Desa Ntoke 06 September 2011
Tabel 2
Sampel Jumlah Orang Tua di Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima
No Nama Dusun Jumlah Orang Tua Jumlah Sampel Ket
1 Fo’o Peda 90 Orang 17 Orang
2 Nggaro Muna 36 Orang 13 Orang
Total 126 Orang 30 Orang
Sumber Data : Papan Potensi Kantor Desa Ntoke 06 September 2010
3 Ibid., h. 108.
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B. Instrumen Penelitian
Keberadaan Instrumen penlitian dalam suatu penelitian sangat diperlukan dan
sangat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Hal ini karena untuk menjawab
suatu instrumen masalah penelitian sangat ditentukan oleh jenis instrumen yang
digunakan.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Pedoman observasi, yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung
dilapangan sesuai dengan pembahasan skripsi ini.
2. Pedoman wawancara, adalah pengumpulan data dengan tanya jawab yang
dilakukan peneliti kepada responden untuk memperoleh  data.
3. Angket, yaitu teknik pengumpulan data melalui penulis-penulis yang
berisi daftar pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada
seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan oleh peneliti.
4. Dokumentasi, adalah teknik pengumpulan atau pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dibutuhkan untuk mengetahui
status ekonomi orang tua terhadap perilku remaja di desa Ntoke Kecamatan Wera
Kabupaten Bima memakai prosedur yang di anggap memilki kriteria sesuatu riset
yang memegang nilai keilmiahan. Penggunaan prosedur dalam penelitan lebih
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disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan kemampuan peneliti sendiri tanpa
mengurangi prosedur yang berlaku.
Adapun metode yang digunakan pada prosedur pengumpulan data ini adalah
sebagai berikut :
1. Penelitian keperpustakaan (library reseacrh)
Penelitian kepustakaan yaitu pengumpulan data dengan jalan membaca
dan menelaah buku-buku literatur maupun karya-karya ilmiah lainya yang
dianggap relevansi dengan pembahasan skripsi ini dengan menggunakan
kutipan sebagai berikut : (a) kutipan langsung, yaitu penulis mengutip suatu
pendapat sesuai dengan kalimat aslinya langsung dari buku sumber tanpa ada
perubahan sedikitpun baik redaksi maupn maknanya, dan (b) kutipan tidak
langsung, yaitu penulis mengutip suatu karangan atau pendapat yang ada
relevansinya denga pembahasn skripsi ini dengan jalan mengambil karangan
atau pendapat itu dengan menggunakan bahasa penulis, dengan
mempertahankan arti dan maknanya.
2. Penelitian lapangan (Field research)
Penelitian lapangan yaitu pengumpulan data dengan cara terjun langsung
ke lokasi penelitian, dimana penulis langsung melakukan penelitian untuk
mendapatkan data-data konkrit yang ada kaitannya dengan pembahasan
dengan menggunakan teknik-teknik sebagai berikut : (a) Observasi, yaitu
dengan mengadakan pengamatan langsung dilapangan (b) Wawancara,
penulis menggunakan metode wawancara lebih berstruktur (c) Angket, yaitu
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teknik pengumpulan data dari responden dengan menggunakan instrumen
berupa suatu daftar pertanyaan yang berisi rangkaian pertanyaan tertulis
mengenai suatu masalah yang akan diteliti (d) Dokumentasi, yaitu suatu
metode mengumpulkan data dengan jalan mencatat jumlah remaja, kepala
keluarga dan dokumentasi mengenai keadaan Desa Ntoke Kecamatan Wera
kabupaten Bima.
D. Teknik Analisis Data
Untuk mengelola data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian, digunakan
metode kuantitatif sehubungan denga adanya data yang bersifat angka.
Hasil pengelolaan data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan dua
pendekatan yaitu :
a. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif  yang digunakan yaitu
1. Persentase dengan rumus
P = X 100%
Keterangan :
∑ F = jumlah frekuensi yang dicari persentasenya
N  = Number of case (Jumlah frekuensi / jumlah individu




A. Gambaran Umum Desa Ntoke
Sesuai dengan obyek penelitian skripsi ini, maka sebelum membahas
lebih lanjut mengenai pengaruh status ekonomi orang tua terhadap perilaku
remaja, maka penulis kemukakan lebih dahulu keadaan geografis Desa Ntoke
Kecamatan Wera Kabupaten Bima.
1. Keadaan Fisiografi
Secara geografis Desa Ntoke terletak 9 km dari ibu kota kecamatan
Wera dan berada wilayah 49. 00 Km ² atau 4. 900. 00 Ha, keadaan geografis
itu sendiri adalah segala kondisi yang tersedia oleh alam bagi manusia untuk
dikombinasikan dengan hal-hal lain sesuai dengan kebutuhan manusia.
Letak Desa Ntoke sangat menguntungkan karena berada pada jalur
tempat pariwisata.
Untuk lebih jelasnya penulis paparkan secara rinci letak geografis
Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima sebagai berikut :
a. Batas-Batas Desa Ntoke
Sesuai dengan luas wilayah Desa Ntoke, maka batas-batas Desa Ntoke
sebagai berikut :
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1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Nunggi
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Payi
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Wera
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Tala Piti Kecamatan Ambalawi
Pembagian wilayah Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima
terdiri dari 2 Dusun dengan luas masing-masing dan dapat diuraikan dalam
tabel berikut :
Tabel 3
Pembagian Wilayah Desa Ntoke
NO Nama Dusun Luas
1 Dusun Fo’o Peda 3,9km ²
2 Dusun Nggaro Muna 4,1km ²
Jumlah 8,0km ²
Sumber Data: Kantor Desa Ntoke Kec. Wera Kab. Bima, tanggal
6 September 2010.1
Keadaan geografis Desa Ntoke terletak antara120 BS dan 9 LS yang
berada  ke pada ketinggian ± 250 M, dari permukaan laut dengan curah hujan
374 MM/tahun.
1 Kantor Desa Ntoke, Monografi Desa dan Kelurahan ; Pada Tanggal 6 September 2010
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b. Keadaan Tanah
Dari kondisi umum wilayah Desa Ntoke tersebut, maka dapat kita ketahui
bahwa sebagaian besar wilayah Desa Ntoke terdiri dari daerah yang
berdataran rendah dan bergunung-gunung serta perbukitan, oleh karena itu
berpotensi dalam upaya pembangunan sector pertanian dan kehutanan.
Dataran rendah dari perbukitan itu terdiri dari tanah persawahan dan tanah
perkebunan yang terbentang dari arah selatan ke arah barat dan arah timur ke
utara sebagaimana tergambar dalam tabel berikut.
Tabel 4
Keadaan Tanah
No Jenis Tanah Luas
1
Persawahan 175, 00 Ha
2
Pertanian tanah kering dari ladang pemukiman 12,07 Ha
3
Perkebunan rakyat 23, 00 Ha
4
Perkantoran pemerintah/sekolah 9, 77 Ha
5
Lain-lain 0, 26 Ha
Jumlah 220, 10 Ha
Sumber Data: Kantor Desa Ntoke, Daftar Isian Profil Desa tanggal 6
September 2010
Demikian uraian secara singkat tentang keadaan geografis Desa Ntoke
Kecamatan Wera Kabupaten Bima.
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c. Keadaan Iklim
Keadaan iklim Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima tidak
jauh berbeda dengan daerah lain di NTB khususnya dan Indonesia umumnya
yang  beriklim tropis dengan berbagai variasi, begitu pula dengan musimnya.
Adapun iklim dan musim yang penulis maksud adalah :
1. Iklim  Tropis
Lokasi Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima beriklim
tropis. Iklim dingin dengan suhu rata-rata 20-22℃. Sedangkan iklim
panas dengan suhu rata-rata 22-29℃.
2. Musim
Lokasi Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima dikenal
dengan dua musim yakni musim hujan antara Oktober sampai Maret
dengan curah hujan rata-rata 4488 MM/Tahun. Sedangkan musim
kemarau antara bulan April sampai dengan bulan September dengan
suhu rata-rata 22-29 ℃. 2
d. Keadaan Demografis
2 Jakariah AR, Sekertaris Desa, Wawancara di Desa Ntoke; 9 September 2010
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Setelah membahas keadaan geografis wilayah Desa Ntoke yang
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi masyarakat pada umunya
dan khususnya remaja. Selanjutnya penulis mengemukakan keadaan
demografis Desa Ntoke sebagai berikut :
1. Keadaan Penduduk Menurut Sensus Penduduk
Perincian jumlah penduduk Desa Ntoke menurut sensus penduduk
tahun 2009 dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5
Keadaan Penduduk
No Nama Dusun Jumlah Penduduk
1 Fo’o Peda 260 Jiwa
2 Nggaro Muna 235 Jiwa
Jumlah 495 Jiwa
Sumber Data: Kantor Desa Ntoke, 6 September 2010
2. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Adapun pola kehidupan masyarakat yang dimaksud dalam
pembahasan ini adalah mata pencaharian masyarakat Desa Ntoke Kecamatan
Wera Kabupaten Bima. Hal ini dapat dikemukakan sebagai berikut :
a. Pertanian
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Yang dmaksud dengan pertanian dalam hal ini dimana masyarakat Desa
tersebut menciptakan produksi melalui pertanian, seperti bawang merah, kacang,
jagung, dengan memanfaatkan luas tanah pertanian keseluruhan, 47,55 Hektar
dengan produksi padi rata-rata 118, 44 ton pertahun.
Mengenai pengolahan tanah untuk tanaman padi masyarakat, tidak lagi
memakai cara tradisonal secara keseluruhan dulu, melainkan sudah mengalami
kemajuan dengan mengolah dan membajak tanah dengan alat modern (traktor)
dan tidak hanya berpatokan pada musim. Hal tersebut disebabkan oleh
tersedianya bendungan yang cukup memadai yang dibangun oleh pemerintahan,
sehingga masyarakat setiap saat dapat mengolah tanahnya untuk menanami padi
demi peningkatan kesejahteraannya.
Dari jumlah produksi beras yang cukup bias diukur dengan harga beras
sekarang dengan rata-rata dua kali panen setiap tahun, maka penghasilan yang
dicapai adalah sangat memuaskan. Dengan hasil pendapatan yang diperoleh
masyarakat Desa Ntoke, maka mereka mempunyai daya dukung di segi material
untuk membiayai anak-anaknya ataupun keluarganya.
b. Peternakan
Peternakan di Desa Ntoke merupakan bagian dari usaha sampingan
masyarakat, dengan kata lain peternakan merupakan upaya lain masyarakat untuk
45
menambah pendapatannya. Peternakan tersebut misalnya ternak sapi, kerbau,
ayam, kuda, dan kambing.
c. Perkebunan
Masyarakat Desa Ntoke disamping hidup dengan bercocok tanam dengan
penghasilan padi, kacang, jagung, dan lain-lain. Sebagian masyarakatnya hidup
dengan berkebun Tembakau dan Tebu serta dengan berbagai macam sayur-
sayuran.
d. Pegawai
Suatu hal yang wajar disetiap daerah dalam wilayah Republik Indonesia
ada masyarakat yang hidup menjadi pegawai. Demikian pula halnya dengan Desa
Ntoke sebagian masyarakatnya ada yang berpotensi sebagai guru,pegawai kantor,
baik itu yang Swasta maupun Negeri.
e. Pedagang
Perdagangan di desa merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh
beberapa warga masyarakat dalam usaha meningkatkan taraf hidupnya. Pedagang
yang dimaksud adalah masyarakat yang terlibat langsung dalam dunia usaha
seperti jual beli hasil produksi pertanian adalah kebutuhan seharian lainya yang
berupa barang jadi dari kota kemudian dibawa ke desa-desa termasuk desa Ntoke.
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3. Keadaan Penduduk Menurut Status Ekonomi
Pada umumnya masyarakat mempunyai kondisi ekonomi yang
berbeda-beda, hal ini pula yang terjadi di desa Ntoke dimana perbedaan
tersebut terdiri dari masyarakat yang mempunyai kondisi ekonomi yang tinggi
dan masyarakat yang mempunyai kondisi ekonomi yang rendah. Keadaan
penduduk desa Ntoke dibagi dalam dua kategori yaitu sebagai berikut :
a. Keadaan Ekonomi Secara Umum di Desa Ntoke
Kondisi dan keadaan ekonomi masyarakat desa Ntoke secara umum
masih memakai pola jual hasil pertanian untuk kebutuhan sehari-hari baik
untuk biaya pangan dan sandang sampai dengan biaya kebutuhan hidup
sehari-hari hingga “pengaruh status ekomoni orang tua terhadap perilaku
remaja di Desa Ntoke “ sangat signifikan yaitu menjual hasil pertanian untuk
membiayai kebutuhan itu sangat cocok dengan apa yang telah dipaparkan di
atas.
b. Keadaan Ekomoni Secara Khusus di Desa Ntoke
Desa Ntoke mempunyai nilai tersendiri dibanding desa-desa lain di
kecamatan Wera. Bahkan di kabupaten Bima, yaitu hidup kemasyarakatan
nilai gotong royong masih sangat tinggi dan taat serta patuh terhadap perintah
pimpinan desa dan unsur lain serta disiplin waktu kegiatan acara-acara
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perkawinn, hajatan, dan kegiatan-kegiatan lain di masyarakat (adat istiadat
masih fakum dan kuat).
Perincian keadaan penduduk desa Ntoke menurut status ekonomi
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6
Keadaan Status Ekonomi
No Nama Dusun Petani Nelayan Pedagang Pegawai
1 Fo’o Peda 221 - 5 17
2 Nggaro Muna 237 - 4 11
Jumlah 458 - 9 28
Sumber Data: Kantor Desa Ntoke, Potensi Desa, 6 September 2010
4. Keadaan Penduduk Menurut Agama dan Kepercayaan
Agama dan kepercayaan adalah merupakan suatu hal yang tidak bisa
dipisahkan. Oleh karena itu, didalam ajaran islam terdapat hal-hal yang
dipercayai adanya. Adapun agama yang dianut oleh masyarakat Desa Ntoke








Islam Katolik Protestan Hindu Budha
1
Fo’o Peda 260 - - - -
2
Nggaro Muna 235 - - - -
Sumber Data: Kantor Desa Ntoke, 6 September 2010
Berdasarkan tabel di atas, tampak dengan jelas bahwa masyarakat
Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima 100% menganut agama islam.
B. Status Ekonomi Orang Tua di Desa Ntoke
Berbicara tentang status merupakan suatu hal yang sangat fenomenal,
dimana status mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan baik
itu di rumah tangga maupun dalam kehidupan bermasyarakat.
Karena pada umumnya masyarakat mempunyai kondisi ekonomi yang
berbeda-beda. Perbedaan tersebut secara umum terdiri dari masyarakat yang
mempunyai kondisi ekonomi yang tinggi dan masyarakat yang mempunyai
ekonomi yang rendah, hal ini berpengaruh juga terhadap perilaku remaja.
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Tentang pengaruh status ekonomi orang tua terhadap perilaku remaja di
Desa Ntoke dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 8
Pekerjaan Orang Tua
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Petani 14 46, 66 %
2 Nelayan - 0 %
3 Pedagang 7 23, 33 %
4 Pegawai 9 30 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data: Tabulasi Angket No. 2
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 orang tua yang dijadikan
responden, 14 orang (46, 66 %) termasuk kategori petani, 0 orang (0 %)
termasuk kategori nelayan, 7 orang (23, 33 %) termasuk kategori pedagang
dan 9 orang (30 %) termasuk kategori pegawai.
Adalah suatu kenyataan yang dilihat oleh penulis bahwa pekerjaan
orang tua di Desa Ntoke Khususnya kebanyakan dari kalangan petani tetapi
tidak menuntut kemungkinan bahwa petani ini juga termasuk dari golongan
sukses dan ada juga pegawai serta nelayan dan pedagang. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
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Tabel 9
Penghasilan Orang Tua Perbulan
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Rp 300, 000 s/d 400, 000 14 46, 66 %
2 Rp 400, 000 s/d 500, 000 8 26, 66 %
3 Rp 500, 000 s/d 600, 000 3 10 %
4 Rp 1000, 000,- keatas 5 16, 66 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 3
Dari hasil tabulasi angket di atas menunjukkan bahwa dari responden
30 orang yang menyatakan penghasilan perbulan antara Rp 300, 000 s/d 400,
000 yaitu 14 orang (46, 66 %), sementara yang penghasilannya perbulan
antara Rp 400, 000 s/d 500, 000 sebanyak 8 orang (26, 66 %) kemudian
penghasilan perbulan antara Rp 500, 000 s/d 600, 000 yaitu 3 orang (10 %)
dan 5 orang (16, 66 %) yang penghasilan perbulannya Rp 100, 000,- keatas.
Hal ini senada yang di ungkapkan oleh Usman bahwa di Desa Ntoke
ini lebih banyak yang didapatpun tidak menentu bila dibandingkan dengan
pegawai yang berpenghasilan setiap bulannya.3
3 Usman, Warga Desa Ntoke, Wawancara, di Ntoke Tanggal 9 September 2010
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berprofesi sebagai petani sehingga penghasilan yang didapatpun tidak
menentu bila dibandingkan dengan pegawai yang berpenghasilan setiap
bulannya.4
Dari hasil tabulasi angket dan wawancara di atas dapat dipahami
bahwa Desa Ntoke kebanyakan pekerjaan mereka sebagai petani dan
penghasilanpun sedikit bila dibandingkan dengan pegawai yang setiap
bulannya menerima gaji.
Dengan melihat kondisi pekerjaan dan penghasilan yang dialami oleh
masyarakat Ntoke sangat tidak mencukupi untuk pemenuhan kebutuhan
keluarganya, hal ini disebabkan karena keadaan ekonomi yang kurang. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 10
Penghasilan Orang Tua Tidak Mencukupi Kebutuhan Sehari-hari
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Lebih dari cukup 2 6, 66 %
2 Cukup 10 33, 33 %
3 Tidak cukup 13 43, 33 %
4 Sangat cukup 5 16, 66 %
Jumlah 30 100 %
4 Usman, Warga Desa Ntoke, Wawancara, di Ntoke Tanggal 9 September 2010
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Sumber Data : Tabulasi Angket No. 4
Dari tabulasi angket di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang yang
dijadikan sebagai responden, menunjukkan 2 orang (6, 66 %) menyatakan
kebutuhannya sehari-hari lebih dari cukup, sementara 10 orang (33, 33 %)
menyatakan kebutuhannya sehari-hari cukup, kemudian 13 orang (43, 33 %)
menyatakan kebutuhannya sehari-hari tidak cukup dan 5 orang (16, 66 %)
menyatakan kebutuhannya sehari-hari sangat cukup.
Hal ini menunjukkan bahwa di Desa Ntoke masih banyak yang
kehidupan keluarga yang kurang mampu dan penghasilan yang mereka dapat
tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari sehingga dengan keadaan seperti ini
membuat remaja melakukan hal-hal yang tidak diinginkan dan sangat
berpengaruh terhadap tingkah laku remaja.
Di Desa Ntoke terdapat banyak masyarakatnya yang tidak mengenyam
pendidikan tinggi hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 11
Pendidikan/Tamatan Sekolah Orang Tua
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 SD 10 33, 33 %
2 SMP 5 16, 66 %
3 SMA 9 30 %
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4 PT 6 20 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 5
Dari tabulasi angket di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden
yang dijadikan penelitian, 10 orang (33, 33 %)  menyatakan pendidikan
mereka sampai SD, sementara 5 orang (16, 66 %) pendidikan mereka sampai
SMP, kemudian 9 orang (30 %) menyatakan pendidikan mereka sampai SMA
dan 6 orang (20 %) menyatakan bahwa pendidikan mereka sampai
keperguruan tinggi (PT).
Desa Ntoke adalah Desa yang jauh dari keramaian tapi tidak menuntut
kemungkinan Desa ini memiliki berbagai macam bangunan rumah, hal ini
dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 12
Keadaan Rumah Yang Anda Tempati
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Permanen 13 43, 33 %
2 Setengah Permanen 10 33, 33 %
3 Mewah 3 10 %
4 Tradisional 4 13, 33 %
Jumlah 30 100 %
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Sumber Data : Tabulasi Angket No. 6
Dari tabulasi angket di atas dapat diketahui,  bahwa dari 13 orang (43,
33 %) menyatakan bahwa rumah mereka permanen, sementara 10 orang (33,
33 %) rumah mereka setengah permanen, kemudian 3 orang (10 % )
menyatakan rumah mereka kategori mewah dan 4 orang (13, 33 %) rumah
mereka kategori biasa.
Dari keadaan rumah bisa dikaitkan dengan kekayaan yang dilihat dari
kendaraan hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 13
Kekayaan Yang Dimiliki Berupa Kendaraan
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Mobil 2 6, 66 %
2 Motor 9 30 %
3 Sepeda 4 13, 33 %
4 Tidak ada 15 50 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 7
Dari tabulasi angket di atas dapat diketahui, 2 orang (6, 66 %)
menyatakan memiliki mobil, sementara 9 orang (30 %) memiliki motor,
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kemudian 4 orang (13, 33 %) memiliki sepeda dan 15 orang (50 %) tidak
memiliki kendaraan.
C. Perilaku Remaja di Desa Ntoke kecamatan Wera Kabupaten Bima
Masa remaja sarat dengan berbagai macam persoalan dan fenomena
kejiwaan yang kemudian kondisi itu mempengaruhi tingkah laku dan
pergaulannya. Patut pula hal tersebut di khawatirkan oleh orang tua dengan
melihat berbagai gejala-gejala tingkah laku yang tidak wajar dari anak-
anaknya.
Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang faktor yang mempengaruhi
perilaku remaja, di bawah ini penulis uraikan secara rinci faktor-faktor
tersebut :
1. Faktor Yang Ada Dalam Diri Anak
Faktor ini bias dipengaruhi oleh lingkungan keluarga yang keras
atau penuh tekanan terhadap anak-anak sehingga dalam dirinya tidak
mampu untuk mengontrol dan mempertahankan diri terhadap pengaruh-
pengaruh negatif dari lingkungan. Faktor lingkungan sangat mempengaruhi
perilaku remaja, mengenai perilaku remaja yang disebabkan oleh
pengaruh-pengaruh negatif dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
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Tabel 14
Pernyataan Remaja pernah diajak nonton film-film negatif
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 3 10 %
2 Kurang Setuju 20 66, 66 %
3 Setuju 7 23, 33 %
4 Tidak Setuju - 0 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 1
Dari hasil tabulasi angket di atas dapat diketahui bahwa dari 30 re
maja yang dijadikan sebagai responden, menunjukkan bahwa dari kategori
jawaban yang menyatakan sangat setuju 3 (10 %) bahwa remaja yang tidak
bisa mengontrol dan mempertahankan diri dari pengaruh-pengaruh negatif ,
sementara 20 orang (66, 66 %) remaja yang menyatakan kurang setuju bahwa
mereka yang tidak bisa mengontrol dan mempertahankan diri dari pengaruh-
pengaruh negatif, kemudian 7 orang (23, 33 %) remaja menyatakan setuju
bahwa mereka yang tidak bisa mengontrol dan mempertahankan diri dari
pengaruh-pengaruh negatif, dan yang menjawab tidak setuju bahwa mereka
tidak bisa mengontrol dan mempertahankan diri dari pengaruh-pengaruh
negatif sebanyak 0 orang (0 %).
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Data diatas didukung oleh komentar Fandir salah seorang remaja yang
penulis wawancarai, sebagai berikut :
Awalnya hanya ikut-ikutan teman nonton film-film seperti itu (porno),
minum-minuman keras dan masih banyak perbuatan-perbuatan yang tidak
baik yang saya lakukan, dan perbuatan ini terbawa-bawa dalam keseharian
saya. 5
2. Faktor Keluarga
Keluarga sebagai lingkungan kecil dari suatu masyarakat sangat besar
pengaruhnya dalam membina perilaku remaja, hal ini dimungkinkan karena
setiap anggota keluarga (orang tua) merupakan teladan bagi remaja dan
menjadi parameter terhadap perilakunya, baik pengaruh sosial maupun
perilakunya.
Bagi remaja di Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima, dengan
melihat kondisi kehidupan keluarga yang tidak harmonis akan mempengaruhi
perilaku remaja dapat dilihat pada tabel berikut ini:
5 Fandir, Warga Desa Ntoke, Wanwancara, di Ntoke Tanggal 9 September 2010
58
Tabel 15
Kehidupan Keluarga Yang Tidak Harmonis Dapat
Mempengaruhi Perilaku Remaja
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Mempengaruhi 7 23, 33 %
2 Dapat Mempengaruhi 13 43, 33 %
3 Kurang Mempengaruhi 10 33, 33 %
4 Tidak Mempengaruhi - 0 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 2
Tabulasi angket di atas dapat diketahui dari 30 remaja yang dijadikan
sebagai responden, terdapat 7 orang (23, 33 %) remaja yang menyatakan
sangat mempengaruhi dengan kehidupan keluarga yang tidak harmonis.
Kemudian 13 orang (43, 33 %) menyatakan dapat mempengaruhi bahwa
keadaan keluarganya tidak harmonis. Selanjutnya 10 orang (33, 33 %)
menyatakan kurang mempengaruhi bahwa kehidupan keluarga yang tidak
harmonis dapat mempengaruhi perilaku remaja sedangkan yang termasuk
kategori jawaban yang menyatakan tidak setuju dengan kelurga yang tidak
harmonis sebanyak 0 orang (0 %).
Dengan melihat realitas yang ada, sangat jelas peran dan urgensi
keluarga terhadap tingkah laku serta perbuatan remaja. Akan tetapi, alangkah
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ironisnya kita sebagai orang tua yang tahu betul tentang hal itu dan tidak
memperhatikan serta menyadari tugas dan fungsinya.
Betapa tidak berapa remaja yang harus berantakan masa depannya
hanya karena kondisi keluarganya yang tidak harmonis atau jauh dari nuansa
religiustar, sehingga tidak mengherankan kalau remaja dalam bertingkah laku
sangat bertentangan dengan kaidah-kaidah agama atau nilai-nilai moral yang
ada di masyarakat.
Berikut hasil wawancara penulis dengan Ibu Fatimah salah seorang
wali remaja kepada penulis, sebagai berikut :
Setiap hari anak saya selalu keluyuran jarang pulang kerumah dia
sering tidak ke sekolah mabuk-mabukkan teman bergaulnya orang
tidak baik mungkin ini salah saya sebagai orang tua, agar lebih
memperhatikannya. 6
Tabel 16
Pengaruh Status Ekonomi Orang Tua Terhadap Perilaku Remaja
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Mempengaruhi 11 36, 66 %
2 Dapat Mempengaruhi 14 46, 66 %
3 Kurang Mempengaruhi 5 16, 66 %
6 Fatimah, Warga Desa Ntoke, Wawancara, di Ntoke Tanggal 9 September 2010
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4 Tidak Mempengaruhi - 0 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 1
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pengaruh status ekonomi
orang tua terhadap perilaku remaja yang menyatakan sangat mempengaruhi
11 orang (36,66 %) dari 30 responden, 14 orang (46, 66 %) menyatakan dapat
mempengaruhi dengan status ekonomi orang tua mempengaruhi perilaku
remaja, sementara yang menyatakan kurang mempengaruhi sebanyak 5 orang
(16, 66 %) dan kategori yang menjawab tidak tidak mempengaruhi sebanyak
0 orang (0 %).
Dengan melihat tabel diatas menggambarkan bahwa di Desa Ntoke
masih banyak keluarga dengan keadaan status ekonominya dapat
mempengaruhi perilaku-perilaku remaja.
Kondisi ekonomi orang tua adalah kenyataan yang terlihat atau
terasakan oleh indera manusia tentang keadaan orang tua dan kemampuan
orang tua dalam memenuhi kebutuhannya, bahwa permasalahan ekonomi
keluarga yang utama adalah usaha keluarga untuk dapat memenuhi kebutuhan
sehingga dapat mencapai kemakmuran. Kebutuhan yang dimaksud adalah
kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani. pemenuhan tersebut harus
dilakukan dalam keadaang sumber-sumber yang dimiliki terbatas dihadapkan
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dengan kebutuhan yang alternatif. Kondisi ekonomi orang tua dalam
kehidupan sehari-hari tergantung pada dua hal yang saling berhubungan yaitu
adanya kebutuhan keluarga yang tidak terbatas baik jumlah maupun
kualitasnya dan jumlah sumber-sumber yang dimiliki untuk memenuhi
kebutuhan tersebut.
3. Lingkungan Masyarakat
Lingkungan merupakan faktor dominan bagi setiap manusia dan salah
satu wadah dan wahana pendidikan yang sangat penting adalah lingkungan
masyarakat sekitar. Dalam masyarakat dikenal ada tanya berbagai standar,
tingkatan, dan status yang biasanya didasarkan pada suku, agama, pekerjaan,
social ekonomi. Tingkat dan status setiap individu dalam masyarakat akan
sangat berperan dan mempengaruhi perilaku remaja.
Untuk mengetahui sejauhmana dengan memilih teman pergaulan
berpengaruh terhadap perilaku anda, dapat dilihat dalam tabel berikut ni :
Tabel 17
Dengan memilih teman pergaulan berpengaruh terhadap perilaku anda
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Mempengaruhi 4 13, 33 %
2 Dapat Mempengaruhi 10 33, 33 %
3 Kurang Mempengaruhi 10 33, 33 %
4 Tidak Mempengaruhi 6 20 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 3.
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Dari tabel di atas, diketahui bahwa dari 30 orang remaja yang
dijadikan responden, 4 orang (13, 33 %) remaja yang sangat mempengaruhi,
kemudian 10 orang (33, 33 %) remaja dapat mempengaruhi, dan 10 orang (33,
33%) yang menyatakan kurang mempengaruhi yang menyatakan tidak
mempengaruhi 6 orang (20 %) saja.
Dengan melihat data di atas dapat diketahui bahwa remaja yang ada di
Desa Ntoke bahwa pergaulan yang baik dan yang buruk itu tidak selamanya
karena teman sepermainannya.
Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada responden di
Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima, dapat diketahui bahwa
sebagian dari mereka sudah termakan kampanye barat dengan meniru gaya
hidup mereka yang bebas, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel  18
Remaja Yang Mengikuti Gaya Hidup Dunia Barat
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Mempengaruhi 2 6, 66 %
2 Dapat Mempengaruhi 6 20 %
3 Kurang Mempengaruhi 17 56, 66 %
4 Tidak Mempengaruhi 5 16, 66 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 4
Data di atas memberikan informasi bahwa lingkungan masyarakat
turut mempengaruhi perilaku remaja seperti yang terlihat pada hasil tabulasi
angket yang dibagikan kepada 30 remaja yang dijadikan responden, terdapat 2
orang (6, 66 %)  menyatakan sangat setujumempengaruhi dengan mengikuti
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gaya hidup dunia barat, kemudian 6 orang (20 %) menyatakan dapat
mempengaruhi bahwa dia mengikuti gaya hidup dunia barat, selanjutnya 17
orang (56, 66 %) kurang mempengaruhi dengan gaya hidup dunia barat dan
dari 30 jawaban responden menyatakan tidak mempengaruhi sebanyak 5
orang (16, 66 %).
Data di atas didukung oleh komentar ibu Farida yang mengatakan
bahwa :
anak-anak zaman sekarang sudah tidak ada lagi rasa malu untuk
mempertontongkan auratnya, dari cara pakaiannyapun sudah tidak
wajar (ngetren) katanya itulah bedanya zaman kami dulu dengan
zaman sekarang.7
Sehubungan dengan hal yang penulis kemukakan di atas, bahwa
masalah agama menjadi masalah yang sangat penting dalam diri remaja
karena agama sebagai benteng diri dalam menghadapi berbagai cobaan yang
datang padanya sekarang dan masa yang akan datang. Hal ini dapat dilihat
pada tabel berikut :
Tabel 19
Di Lingkungan Masyarakat anda belajar Masalah Agama
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Selalu 1 3, 33 %
2 Kadang-kadang 3 10 %
3 Sering 20 66, 66 %
4 Tidak Pernah 6 20 %
Jumlah 30 100 %
7 Farida, Warga Desa Ntoke, Wawancara, di Ntoke Tanggal 9 September 2010
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Sumber Data : Tabulasi Angket No. 5
Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa 1 orang (3, 33 % )
menyatakan selalu, sementara 3 (10 % ) menyatakan kadang-kadang,
sedangkan 20 orang (66, 66 %) menyatakan sering, dan 6 orang (20 % )
menyatakan tidak pernah.
Selanjutnya pernyataan terhadap bentuk-bentuk pergaulan yang
dilakukan oleh remaja yang terjadi di Desa Ntoke Kecamatan Wera
Kabupaten Bima adalah banyak ditemukan remaja yang kurang pergaulan
(kuper), hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel  20
Remaja yang kurang pergaulan (kuper)
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 5 16, 66 %
2 Kurang Setuju 4 13, 33 %
3 Setuju 14 46, 66 %
4 Tidak Setuju 7 23, 33 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 6
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 5 orang (16,66 %) remaja
menyatakan sangat setuju dengan kurangnya pergaulan. Kemudian 4 orang
(13, 33 %) mengatakan kurang setuju bahwa dia termasuk remaja kurang
pergaulan, selanjutnya 14 orang (46, 66 %) mengatakan setuju dengan
pergaulannya yang tidak kuper dan 7 orang (23, 33 %) dengan kategori
jawaban tidak setuju.
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Inti persoalannya adalah ketidakmampuan penyesuaian diri terhadap
lingkungan sosial, dengan mempunyai daya pilih teman bergaul yang
membantu pembentukan perilaku positif, dan tidak pandai memilih teman
yang bisa membuat dia berkelakuan baik hal ini juga yang menjadi salah satu
faktor yang bisa berpengaruh terhadap perilaku remaja.
Dalam kehidupan bermasyarakat banyak sekali terdapat banyak
perbedaan baik itu perbedaan ras, budaya, suku, bangsa dan yang lebih
fenomenal adalah perbedaan status, begitu pula pada pergaulan remaja
mengingat perbedaan status hal ini dapat kita lihat pada tabel berikut ini :
Tabel 21
Pernyataan remaja merasa minder ketika bergaul dengan teman yang beda
status
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 9 30 %
2 Kurang Setuju 4 13,33 %
3 Setuju 7 23,33 %
4 Tidak Setuju 10 33,33 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 7
Dari tabulasi angket di atas dapat diketahui, bahwa 9 orang (30 %)
menyatakan sangat setuju, sementara 4 (13, 33 %) menyatakan kurang setuju
sedangkan 7 orang (23, 33 %) menyatakan setuju dan 10 orang (33, 33 %)
menyatakan tidak setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa remaja di Desa Ntoke
tidak setuju bahwa mereka merasa minder ketika bergaul dengan teman yang
beda status.
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Berikut hasil wawancara penulis dengan salah satu remaja yang ada di
Desa Ntoke :
Saya tidak pernah mempersoalkan masalah status dalam pergaulan
karena teman yang baik bukan dilihat dari statusnya tapi dari hatinya.8
Sehubungan dengan hal diatas bahwa pergaulan sangat penting dalam
membina hubungan dengan sesama dan juga harus memperhatikan norna-
norma kesopanan. Dalam hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 22
Pernyataan remaja yang membiasakan berbicara sopan kepada orang lain
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Selalu 14 46,66 %
2 Kadang-kadang 4 13,33 %
3 Sering 12 40 %
4 Tidak Pernah - 0 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 8
Dari hasil tabulasi angket di atas diketahui, dari 4 orang (30 % )
menyatakan selalu, sementara 14 orang (46, 66 % ) kadang-kadang,
sedangkan 12 orang (40 % ) menyatakan sering, dan 0 orang (0 % )
menyatakan tidak pernah. Jadi dapat disimpulkan bahwa remaja yang ada di
Desa Ntoke selalu membiasakan berbicara sopan kepada orang lain.
4. Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah adalah lingkungan kedua setelah keluarga,
sekolah sebagai lembaga yang menyelenggarakan pendidikan dalam
8 Fihram, Warga Desa Ntoke, wawancara, di Ntoke tanggal 9 September 2010
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melaksanakan fungsinya dan tidak dapat melepaskan diri dari situasi dan
lingkungan masyarakat. Perkembangan kebutuhan masyarakat dari waktu ke
waktu dan menuntut pula sekolah untuk berkembang seiring dengan
perkembangan zaman, baik itu jumlah/kuantitasnya maupun kualitasnya.
Lingkungan sekolah juga berpengaruh terhadap perilaku remaja dan
dapat membentuk perilaku yang berpribadi baik dan berguna, hal tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel  23
Lingkungan sekolah dapat membentuk kepribadian yang berperilaku yang
baik
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 1 3, 33 %
2 Kurang Setuju 22 73, 33 %
3 Setuju 7 23, 33 %
4 Tidak Setuju - 0 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 9
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa 1 orang (3, 33 %)
menyatakan sangat setuju bahwa sekolah dapat membentuk perilaku remaja
yang baik serta berguna. Kemudian yang menyatakan kurang setuju sebanyak
22 orang (73, 33 %) sedangkan yang menjawab setuju dengan pernyataan
bahwa sekolah ikut ambil andil dalam membentuk perilaku yang baik 7 orang
(23, 33 %) dan selanjutnya dari responden 30 orang hanya 0 orang (0 %) yang
menyatakan tidak setuju.
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D. Pengaruh Status Ekonomi Orang Tua Terhadap Perilaku Remaja di
Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima
Untuk mengetahui pengaruh status ekonomi orang tua terhadap
perilaku remaja di Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima yang
berjumlah xxxx remaja , untuk menguji regresi dengan perincian sebagai
berikut:
1. Membuat table kerja untuk menentukan harga ∑X, ∑Y, ∑XY,
∑ , ∑ . Sebelum membuat table kerja, maka terlebih dahulu
ditentukan variable X, yaitu:
- Variabel X adalah status ekonomi orang tua
- Variabel Y adalah prilaku remaja
Tabel 24
Tabel Penolong Untuk Melakukan Analisis Regresi Pengaruh
Status Ekonomi Orang Tua Terhadap Perilaku Remaja
No X Y X Y XY
1 17 23 289 529 391
2 16 25 256 625 400
3 16 23 256 529 368
4 22 19 484 361 418
5 18 19 324 361 342
6 21 23 441 529 483
7 13 28 169 784 364
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8 24 22 576 484 528
9 21 20 441 400 420
10 19 22 361 484 418
11 17 21 289 441 357
12 20 19 400 361 380
13 22 18 484 324 396
14 23 18 529 324 414
15 17 16 289 256 272
16 22 22 484 484 484
17 12 19 144 361 228
18 19 21 361 441 399
19 21 24 441 576 504
20 16 26 256 676 416
21 14 23 196 529 322
22 18 26 324 676 468
23 19 25 361 625 475
24 13 22 169 484 286
25 19 26 361 676 494
26 22 20 484 400 440
27 23 26 529 676 598
28 23 22 529 484 506
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29 21 22 441 484 462
30 20 27 400 729 540
∑X= 578 ∑Y= 667 ∑X= 11068 ∑Y= 15093 ∑XY= 12573
2. menentukan harga “ b “ dengan rumus:
b = n (∑XY) – (∑X) (∑Y)
n (∑ ) – (∑ )
b = 30 (12573) – (578) (667)
30 (11068) – (578)




b =  4,078
3. Menentukan harga “ a “ dengan rumus :
a = ∑Y – b ∑ x
n
a = 667 – (4,078) (578)
30
a = 667 – 2357
30
a = - 1690
30
a = - 56,33
didapat persamaan regresi linier sederhananya :
Yo = a + b x
Yo = - 56,33 + 4,078 x
= -56,33 + 4,078.(578)
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= -56,33 + 2357,084
= -2300,754
Jadi persamaan regresi adalah Yo = -2300,754
Antara status ekonomi orang tua dengan pengeruh perilaku remaja, pengaruh
tersebut dapat dihitung dengan rumus:
1. Standar Error of The Estimate dengan rumus:
Syx = ∑ − ∑ − b ∑xyn − 2
Syx  = (150093) − (−56,33)(667) − (4,078)(12573)30 − 2





2. Standar Error of The Regression Coefficient dengan rumus:
Sb = Syx
∑ – (∑ )
n
Sb = 32,067(11068) − (578)
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30
Sb =         32,067(11068) − 334084
Sb =          32,067√11068 − 11136,13
Sb =          32,067√−68,13




Ho = = O = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara status ekonomi
orang tua terhadap perilaku remaja di Desa Ntoke
Kecamatan Wera Kabupaten Bima.
H1 = ≠ O = Ada pengaruh yang signifikan antara status ekonomi orang
tua terhadap perilaku remaja di Desa Ntoke Kecamatan
Wera Kabupaten Bima.
Level of Signification( ) adalah
= 5% = 0,05
Df = N – 2
= 30 – 2
= 28
Dengan df sebesar 28 diperoleh t  tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,273
sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh  t  tabel sebesar  0,354.
4. to = b -
sb





Berdsarkan hasil analisis data di atas, tampak bahwa nilai to = 1,049> tabel = 2,048 dengan demikian Ho ditolak sehingga H1 diterima
yang berbunyi ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh status





Dari keseluruhan uraian pembahasan sripsi ini, dapat ditentukan kesimpulan sebagai
berikut :
1. Status ekonomi orang tua di Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten Bima sebesar
46,66% yaitu kategori dapat mempengaruhi.
2. Tingkat pengaruh antara status orang tua di Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten
Bima dengan t  hitung sebesar 1,049 yang dibandingkan dengan nilai  t  tabel sebesar
2,048. Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara status
ekonomi orang tua dengan perilaku remaja di Desa Ntoke Kecamatan Wera Kabupaten
Bima.
B. Implikasi Penelitian
Dengan tersusunnya karya ilmiah ini, penulis mengharapkan dapat :
1. Pada umumnya masyarakat mempunyai kondisi ekonomi yang berbeda-beda dan
perbedaan tersebut terdiri dari masyarakat yang mempunyai kondisi ekonomi yang tinggi
dan masyarakat yang mempunyai ekonomi yang rendah hal ini sangat berpengaruh
terhadap perilaku remaja.
2. Dapat menjadi literatur bagi mahasiswa, dan menjadi bahan acuan bagi masyarakat
umum serta penelitian yang lain guna pengembangan pembahasan tentang status ekonomi
orang tua terhadap perilaku remaja.
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a. Bacalah denagan teliti sebelum menjawab pertanyaan di bawah ini !
b. Pilih salah sat alternatif jawaban yang paling tepat dengan member tanda silang (X)
pada huruf di depannya
c. Ada empat alternatif jawaban dengan keterangan sebagai berikut:
A=4 B=3                 C=2               D=1
III. Pertanyaan
1. Apa pekerjaan Bapak/Ibu
a. Petani c.pedagang
b. Nelayan d. pegawai
2. Berapa penghasilan Bapak/Ibu perbulan
a. Rp 300.000 s/d Rp 400.000 c. Rp 500.000 s/d Rp 600.000
b. Rp 400.000 s/d Rp 500.000 d. Rp 100.000 ke atas
3. Penghasilan anda/Bapak  mencukupi kebutuhan sahari-hari
a. Lebih dari cukup c. Tidak cukup
b. Cukup d. Sangat cukup
4. Pendidikan/tamatan sekolah Bapak/Ibu
a. SD c. SMA
b. SMP d. Perguruan Tinggi
5. Keadaan rumah yang Bapak/Ibu tempati
a. Rumah Permanen c. Rumah Mewah
b. Rumah Setengah Permanen d. Rumah Tradisional
6. Kekayaan yang Bapak/Ibu miliki berupa kendaraan
a. Mobil c. Sepeda
b. Motor d. Tidak Ada
7. Dengan keadaan status ekonomi  berpengaruh terhadap perilaku remaja
a. Sangat mempengaruhi c.  Kurang mempengaruhi







a. Bacalah denagan teliti sebelum menjawab pertanyaan di bawah ini !
b. Pilih salah satu alternatif jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang
(X) pada huruf di depannya
c. Ada empat alternatif jawaban dengan keterangan sebagai berikut:
A=4 B=3                 C=2               D=1
d. Pertanyaan
1. Anda pernah diajak untuk nonton film-film negatif
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
2. Dengan kehidupan keluarga yang tidak harmonis dapat mempengaruhi perilaku
anda.
a. Sangat Mempengaruhi c. Kurang Mempengaruhi
b. Dapat Mempengaruhi d. Tidak Mempengaruhi
3. Dengan memilih teman pergaulan berpengaruh terhadap perilaku anda.
a. Sangat Mempengaruhi c. Kurang Mempengaruhi
b. Dapat Mempengaruhi d. Tidak Mempengaruhi
4. Masuknya Gaya hidup dunia Barat dapat mempengaruhi perilaku anda.
a. Sangat Mempengaruhi c. Kurang Mempengaruhi
b. Dapat Mempengaruhi d. Tidak Mempengaruhi
5. Di lingkungan masyarakat anda belajar masalah agama .
a. Selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
6. Anda termasuk remaja yang kurang pergaulan (kuper)
a. Sangat Setuju c. Setuju
b. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
7. Anda merasa minder ketika bergaul dengan  teman yang beda status
a. Sangat Setuju c. Setuju
b. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
8. Membiasakan berbicara sopan kepada orang lain
a. Sangat Setuju c. Setuju
b. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
9. Lingkungan sekolah dapat membentuk kepribadian yang berperilaku yang baik
a. Sangat Setuju c. Setuju
b. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
Lampiran I
Data deskriptif status ekonomi orang tua dan data deskriftif perilaku remaja di Desa Ntoke




1 2 3 4 5 6 7 skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Skor
1 A 4 1 2 3 2 4 1 17 3 3 4 2 2 1 1 3 4 23
2 B 3 1 2 3 2 4 1 16 3 3 4 2 2 4 1 2 4 25
3 C 3 1 1 4 1 3 3 16 3 4 2 2 1 4 1 2 4 23
4 D 4 4 4 2 3 4 1 22 2 2 2 3 1 2 2 3 2 19
5 E 4 2 3 2 2 4 1 18 2 2 2 2 2 1 2 4 2 19
6 F 3 4 4 3 2 4 1 21 2 3 3 2 2 2 4 3 2 23
7 G 3 1 1 1 2 4 1 13 3 2 3 3 4 3 4 2 4 28
8 H 3 4 4 4 4 1 4 24 4 4 1 1 3 1 3 3 2 22
9 I 4 4 4 2 2 4 1 21 2 4 1 2 2 1 3 3 2 20
10 J 4 2 4 2 2 4 1 19 2 2 2 4 3 2 2 3 2 22
11 K 2 1 3 3 3 3 2 17 2 2 2 4 2 2 2 3 2 21
12 L 4 2 4 3 2 4 1 20 2 2 2 2 2 2 2 3 2 19
13 M 4 4 4 2 2 3 3 22 2 2 2 2 2 1 2 3 2 18
14 N 4 4 4 2 4 2 3 23 2 2 2 1 2 2 2 3 2 18
15 O 2 1 3 3 4 3 1 17 2 2 2 1 1 2 2 2 2 16
16 P 4 4 4 2 4 1 3 22 2 4 1 1 2 4 3 3 2 22
17 Q 2 1 1 1 1 3 3 12 2 4 1 1 2 2 2 2 3 19
18 R 4 4 2 3 1 4 1 19 2 3 1 3 2 2 2 3 3 21
19 S 3 4 4 2 3 3 2 21 3 3 3 2 2 2 4 2 3 24
20 T 3 2 3 2 1 4 1 16 3 3 3 2 2 3 4 3 3 26
21 U 2 1 1 1 4 1 4 14 2 3 2 2 2 2 4 3 3 23
22 V 3 4 3 2 1 4 1 18 3 3 3 2 2 3 4 3 3 26
23 W 3 2 4 2 3 3 2 19 3 3 3 2 2 2 4 3 3 25
24 X 2 1 1 1 4 1 3 13 2 3 4 2 2 2 1 3 3 22
25 Y 3 2 4 2 4 3 1 19 3 4 4 2 2 1 4 3 3 26
26 Z 3 4 3 3 4 3 2 22 4 3 1 2 2 1 1 3 3 20
27 AA 4 4 4 2 4 2 3 23 3 4 3 3 2 3 3 2 3 26
28 AB 3 4 3 2 4 2 3 23 3 3 3 2 1 4 1 2 3 22
29 AC 4 2 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 1 4 1 1 3 22
30 AD 3 4 4 3 1 4 1 20 4 2 3 3 3 2 4 3 3 27
Lampiran II
Tabel kerja untuk memperoleh angka indeks korelasi antara variable X dan Y yaitu stastus
ekonomi orang tua dengan perilaku remaja di desa ntoke kecamatan wera kabupaten bima
No Responden X Y XY
1 A 17 23 391 289 529
2 B 16 25 400 256 625
3 C 16 23 368 256 529
4 D 22 19 418 484 361
5 E 18 19 342 324 361
6 F 21 23 483 441 529
7 G 13 28 364 169 784
8 H 24 22 528 576 484
9 I 21 20 420 441 400
10 J 19 22 418 361 484
11 K 17 21 357 289 441
12 L 20 19 380 400 361
13 M 22 18 396 484 324
14 N 23 18 414 529 324
15 O 17 16 272 289 256
16 P 22 22 484 484 484
17 Q 12 19 228 144 361
18 R 19 21 399 361 441
19 S 21 24 504 441 576
20 T 16 26 416 256 676
21 U 14 23 322 196 529
22 V 18 26 468 324 676
23 W 19 25 475 361 625
24 X 13 22 286 169 484
25 Y 19 26 494 361 676
26 Z 22 20 440 484 400
27 AA 23 26 598 529 676
28 AB 23 22 506 529 484
29 AC 21 22 462 441 484
30 AD 20 27 540 400 729
∑X = 578 ∑Y = 667 ∑XY= 12573 ∑ = 11068 ∑ = 15093
